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ABSTRAK

Ketersediaan pakan hijauan, baik rumput maupun legum, yang terbatas pada musim
kemarau menjadi kendala utama bagi Kelompok Peternak Kambing Mendho Mulyo
Joyo di Desa Lambusa. Wilayah ini memiliki potensi hasil ikutan tanaman sagu yang
melimpah, namun belum dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peternak dalam penyediaan pakan alternatif melalui pemanfaatan ampas sagu
fermentasi. Program dilaksanakan melalui penyuluhan, bimbingan teknis, dan
demonstrasi plot (demplot) pengolahan ampas sagu fermentasi dengan dukungan
kolaborator internasional dari National Chung Hsing University Taiwan, serta Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Konawe Selatan. Hasil kegiatan
menunjukan peningkatan pemahaman peternak mengenai manajemen pakan,
pentingnya kualitas nutrisi, serta langkah-langkah pembuatan ampas sagu feremntasi.
Peternak mampu mempraktikan teknik fermentasi dengan baik, didukung oleh evaluasi
lapangan yang menunjukkan efektivitas metode ceramah dan demplot. Kegiatan ini
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kapasitas peternak dan membuka
peluang pemanfaatan hasil ikutan tanaman sagu sebagai sumber pakan alternatif
berkelanjutan.

Kata kunci: pakan, fermentasi, ampas sagu, kambing

A. PENDAHULUAN

Ketersediaan pakan dalam jumlah dan kualitas yang memadai merupakan masalah yang
sering dihadapi oleh peternak skala kecil, tidak terkecuali para peternak yang tergabung dalam
Kelompok Peternak Kambing Mendho Mulyo Joyo Desa Lambusa, Kecamatan Konda,

812



—_—— ) _
ABDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 7, No. 2, Juni 2026

Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Dalam memenuhi kebutuhan pakan
ternaknya secara cukup sepanjang tahun, para peternak sangat tergantung pada ketersediaan
hijauan yang tumbuh di kebun rumput maupun lahan sekitar lokasi usaha. Namun, para
peternak sering mengalami kesulitan terutama pada musim kemarau pada saat pertumbuhan
hijauan terbatas. Sebagai hewan ruminansia, ternak kambing membutuhkan hijauan yang
berkualitas baik dan cukup untuk mendukung pertumbuhannya (Thaariq, 2017). Namun,
pakan yang dibutuhkan ternak sering tidak cukup sehingga diperlukan upaya lain untuk
memenuhi kebutuhan pakan ternak.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak yaitu
dengan memanfaatkan hasil ikutan tanaman pangan seperti hasil ikutan tanaman sagu (Serli
et al., 2022). Ampas sagu merupakan hasil ikutan tanaman sagu setelah diambil patinya yang
masih memiliki kandungan nutrien berupa pati 65,7%, serat kasar 14,8%, protein kasar 1%,
dan abu 4,1% (Suebu et al., 2020). Wilayah Konawe Selatan merupakan daerah penghasil sagu
(Yusuf et al., 2021) dengan potensi hasil ikutan yang cukup besar. Potensi hasil ikutan tanaman
sagu tersebut seharusnya dapat dimanafaatkan sebagai bahan pakan alternatif (Nogo et al.,
2020). Namun, masih sangat sedikit masyarakat yang mengetahui bahwa ampas sagu dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak ruminansia.

Kurangnya pengetahuan dan pemahaman peternak tentang pemanfaatan ampas sagu
merupakan kendala terbesar dalam memanfaatkan potensi yang ada di wilayah Konawe
Selatan khususnya di Desa Lambusa. Hasil survei pendahuluan yang dilakukan di lokasi
pengolahan sagu menunjukkan bahwa ampas sagu hanya dimanfaatkan masyarakat sekitar
sebagai bahan pembuatan pupuk organik sehingga ampas sagu lebih banyak yang terbuang
sebagai limbah. Hal ini mendorong tim pengabdian kepada masyarakat untuk
memperkenalkan ampas sagu sebagai salah satu bahan pakan yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak melalui teknologi fermentasi yang aplikatif.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelompok Peternak
Kambing Mendho Mulyo Joyo merupakan hasil kolaborasi dengan lembaga internasional
National Chung Hsing University (NCHU) Taiwan, dan Dinas peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Konawe Selatan. Kegiatan yang dilaksanakan berupa penyuluhan dan bimbingan
teknis manajemen penyediaan pakan untuk ternak kambing di kelompok dan masyarakat
sekitar, serta demplot pengolahan ampas sagu fermentasi.

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peternak dan masyarakat sekitar dalam manajemen penyediaan pakan yang baik bagi hewan
ternaknya serta pemanfaatan ampas sagu sebagai pakan alternatif untuk ternak ruminansia.
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B. METODE

Kegiatan Kolaborasi Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen dengan Lembaga
Internasional ini diawali dengan survei lokasi (Gambar 1)untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi anggota kelompok ternak dan masyarakat sekitar Desa Lambusa
pada bulan September 2025. Setelah menentukan minimnya ketersediaan pakan selama
musim kemarau sebagai masalah yang umumnya dihadapi oleh peternak, kegiatan dilanjutkan
dengan tahap persiapan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap persiapan termasuk memastikan
kesiapan narasumber kegiatan beserta materi presentasinya, penyiapan kelengkapan
administrasi dan dokumentasi kegiatan, serta penyiapan materi dan bahan yang akan
digunakan pada demplot ampas sagu fermentasi.
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Gambar 1. Kegiatan Survei Lokasi Pelaksanaan Pengabdian

Sambil melakukan kegiatan persiapan, tim pengabdi melaksanakan kegiatan sosialisasi
(Gambar 2) kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan yang diikuti oleh ketua dan beberapa
anggota kelompok ternak dan masyarakat sekitar yang sempat hadir. Umumnya peternak dan
masyarakat menyambut dengan antusian rencana kegiatan dan berharap dapat memberikan
manfaat bagi mereka.
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Program Pengabdian Kepada Masyarakat
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 11 November 2025
dengan jumlah peserta dari kelompok ternak sebanyak 15 orang dan masyarakat sekitar 20

orang. Metode penyuluhan dan bimtek yang dilaksanakan berupa ceramah 40% sabagai
wadah penyampaian materi tentang manajemen penyediaan pakan. Metode demonstrasi
plot 20% dilakukan untuk memperkenalkan dan meningkatkan keterampilan peternak dalam
pengolahan ampas sagu fermentasi. Metode monitoring, evaluasi, dan pembinaan sebanyak
40% dilakukan untuk memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
dapat diaplikasikan secara berkesinambungan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan dan Bimbingan Teknis

Dalam pelaksanaannya, program pengabdian di Kelompok Peternak Kambing Mendho
Mulyo Joyo yang merupakan program kolaborasi internasional, turut menghadirkan
narasumber dari National Chung Hsing University, Taiwan serta petugas dari Dinas Peternakan
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dan Kesehatan Hewan Kabupaten Konawe Selatan. Pada pemaparan materi tentang
pengelolaan dan penyediaan pakan ternak khususnya ternak ruminansia, pemateri
menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak baik dari segi jumlah maupun
kualitasnya (Nuraini et al., 2014). Jenis-jenis pakan hijauan dan konsentrat juga diperkenalkan
kepada para peternak dengan tujuan memotivasi peternak untuk meningkatkan ketersediaan
pakan ternak dari sumber-sumber hijauan yang bervariasi. Pentingnya pakan konsentrat
dalam proses penggemukan ternak juga turut ditekankan oleh pemateri sebagi bagian yang
tak terpisahkan (Christi et al., 2021). Selama pemaparan materi, para peternak terlihat
antusias dan berpartisipasi aktif ddalam kegiatan diskusi yang dilaksanakan selama dan
setelah pemaparan materi. Keaktifan peserta bimtek selama kegiatan berlangsung
menunjukkan bahwa metode penyuluhan langsung merupakan metode yang efektif dalam
menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada peternak (Susilowati et al., 2025).

Hasil observasi yang dilakukan selama dan setelah berlangsungnya kegiatan penyuluhan
menunjukkan bahwa peternak lebih memahami pentingnya penyediaan pakan untuk
mencukupi kebutuhan nutrisi ternak, tidak saja untuk keperluan hidup pokok, tetapi juga
untuk keperluan produksi dan reproduksi (Dhubhitta et al., 2014; Nuraini et al., 2014) Dengan
demikian peternak akan lebih berupaya untuk meningkatkan ketersediaan pakan ternaknya.
Peternak juga semakin memahami bahwa kekurangan nutrisi bukan saja akan berdampak
pada menurunnya pertambahan bobot badan tetapi juga pada tingkat kesehatan ternak (Paul
& Dey, 2015; Dey et al., 2025). Dampak lanjut dari menurunnya kesehatan ternak adalah
peningkatan biaya yang diperlukan untuk proses pengobatan dan pemulihan ternak yang
sakit. Selain itu, cara penyediaan legum yang harus diangin-anginkan terlebih dahulu semakin
dimengerti oleh peternak untuk mencegah terjadinya penyakit bloat pada ternak (Putra et al.,
2022).
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Gambar 3. Pelaksanaan Penyuluhan dan Bimbingan Teknis pada Pelaksanaan
Pengabdian Kepada Masyarakat Kolaborasi Internasional

Demonstrasi Plot Pembuatan Ampas Sagu Fermentasi

Setelah pelaksanaan penyuluhan dan bimtek penyediaan pakan, kegiatan dilanjutkan
dengan demplot pengolahan ampas sagu fermentasi. Bagi peternak, fermentasi ampas sagu
merupakan hal baru yang belum pernah mereka ketahui dan praktekkan sebelumnya.
Kegiatan dimulai dengan pengenalan alat dan bahan yang akan digunakan antara lain ampas
sagu sebagai bahan utama, dedak sebagai bahan tambahan sumber energi, produk komersil
EM4 sebagai sumber inokulum untuk mempercepat proses fermentasi, wadah fermentasi
(drum), terpal untuk tempat mencampur bahan, ember tempat air, dan gelas ukur (gayung
air) untuk menakar jumlah air dan EM4 yang akan digunakan (Gambar 4).
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Gambar 4. Kegiatan Pengenalan Alat dan Bahan Ampas Sagu Fermentasi

Materi selanjutnya adalah langkah-langkah pengolahan ampas sagu fermentasi yang
dimulai dengan aktivasi inokulum EM menggunakan air sumur, molases (gula), dan EM4
dengan perbandingan 1000 mL:10 gram:10 mL (Nasiu et al., 2025). Semua bahan dicampur
lalu diaduk dan ditempatkan dalam suatu wadah tertutup. Langkah selanjutnya adalah
mencampur ampas sagu dan dedak dengan perbandingan 10 kg : 1 kg. Larutan EM4 yang telah
diaktivasi selanjutnya dicampur dengan campuran ampas sagu dan dedak sampai seluruh
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campuran menjadi homogen dengan kadar air campuran +30%. Penentuan kadar air dapat
dilakukan dengan menggenggam erat campuran yang telah dibuat. Pada saat genggaman
dilepas, gumpalan campuran tidak pecah dan apabila gumpalan campuran digenggam erat
maka tidak ada air yang menetes dari sela-sela jari Gambar (5). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kadar air campuran telah mencapai £30% dan siap untuk ditempatkan secara
padat dalam wadah tertutup untuk proses fermentasi selama 14 hari (Gambar 6).

ampuran Bahan-bahan Pembuat Ampas Sagu Fermentasi
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Gambar 6. Kegiatan Pengisian Wadah Fermentasi Ampas Sagu

Hasil pengamatan yang dilakukan selama dan setelah pelaksanaan demplot pembuatan
ampas sagu fermentasi menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan peternak serta
masyarakat meningkat drastis. Hal tersebut dapat terlihat dari kemampuan peserta untuk
mempraktekan langkah-langkah pembuatan ampas sagu fermentasi dengan baik. Masih

818



—_—— ) _
ABDIMAS TODDOPULI

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat

Volume. 7, No. 2, Juni 2026

terdapat beberapa hal yang perlu mendapat arahan tetapi secara umum, keterampilan para
peserta dapat dikatakan sangat baik. Peningkatan kemampuan dan keterampilan peserta
tersebut menunjukkan bahwa metode penyuluhan dan bimtek yang diterapkan dalam
program pengabdian ini cukup efektif dalam memberikan pemahaman tentang suatu materi
kepada peserta (Susilowati et al., 2025). Para peserta dapat lebih cepat memahami materi
yang disampaikan sambil mengajukan pertanyaan apabila terdapat hal yang kurang
dipahamu. Aktivitas peserta pengabdian yang partisipatif juga memberikan nilai tambah
terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan peternak.

Secara umum, kegiatan pengabdian kolaborasi internasional ini berjalan dengan lancar
dengan tingkat pemahaman materi yang cukup baik yang didukung oleh peningkatan
keterampilan peternak. Dengan demikian dapat diharapkan bahwa kegiatan pengabdian yang
telah dilaksanakan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan serta
manfaat yang banyak bagi peternak dan masyarakat sekitar.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelompok Peternak Kambing Mendho Mulyo
Joyo berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak mengenai penyediaan
pakan berkualitas serta pemanfaatan ampas sagu sebagai pakan alternatif melalui teknologi
fermentasi. Materi penyuluhan yang disampaikan mampu memperjelas pentingnya
pemenuhan nutrisi, sementara kegiatan demonstrasi plot memperkuat kemampuan praktik
peserta dalam mengolah ampas sagu fermentasi. Evaluasi lapangan menunjukkan bahwa
metode penyuluhan, bimtek, dan demplot sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi dan
pemahaman peternak. Program ini juga membuka peluang pemanfaatan hasil ikutan tanaman
sagu yang sebelumnya kurang bernilai menjadi bahan pakan ruminansia yang aplikatif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam upaya
mengatasi keterbatasan pakan pada musim kemarau sekaligus mendorong kemandirian pakan
di tingkat peternak.

Kegiatan pelatihan lanjutan terkait manajemen pakan perlu dilakukan secara berkala
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak. Peternak disarankan untuk
terus memanfaatkan ampas sagu fermentasi sebagai bahan pakan alternatif terutama pada
musim kemarau, mengingat ketersediaannya yang melimpah dan kandungan nutrisinya yang
masih dapat mendukung kebutuhan ternak ruminansia.
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